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PENDAHULUAN 

 

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 

formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu 

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Guru mempunyai 

fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan 

oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Untuk dapat 

melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, 

salah satu di antaranya adalah kompetensi. (Suseno, 2017)  

Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Kementerian Agama, 

Suyitno, mengungkapkan, sebanyak 78 ribu guru madrasah di Indonesia masih 

belum memiliki kualitas yang setara dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen 

pembelajaran (https://edukasi.kompas.com/read/2020/08/12/224248371). Padahal,  

di- Era digital yang progresif ini, dibutuhkan guru visioner dan mampu mengelola 

proses belajar mengajar secara efektif, inovatif, dan melek teknologi. 

Sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa “Proses Pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Artinya tuntutan 

suasana pembelajaran sebagaimana amanat Permendikbud tersebut sulit 

diwujudkan, jika tidak ditopang oleh guru yang memiliki kompetensi sesuai 

kebutuhan abad milenial. 

Kebijakan merdeka belajar yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, secara berlahan akan mempengaruhi kebijakan pembelajaran di 

Madrasah. Pesan untuk penguatan literasi, numerasi, karakter, dan kompetensi 

abad 21 (C4; critical thinking, communication, collaboration, and creativity) adalah 

tuntutan hasil pembelajaran yang harus dipenuhi, khususnya oleh Guru. Sehingga 

perlu sinergi steakholder pendidikan madrasah untuk melakukan upaya upgrading 

kompetensi guru sesuai dengan tuntutan model pembelajaran dan harapan hasil 

belajar berbasis kompetensi.  
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Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, guru harus dapat memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, maka diperlukan kompetensi 

khusus dari guru untuk dapat memahami bakat, minat dan perkembangan psikologis 

siswa.  

Salah satu kompetensi khusus yang dimaksudkan diatas adalah tentang 

kemampuan guru dalam mengidentifikasi keprbadian siswa. Manfaat yang akan 

didapatkan jika guru mampu mengidentifikasi kepribadian siswa sebagai berikut :  

Kepribadian berperan penting dalam perencanaan karir bagi siswa.  Kepribadian 

mencakup gaya, sikap yang berperan aktif dalam menentukan tingkah laku yang 

menyebabkan seseorang memiliki suatu perilaku konsisten dalam berbagai hal. 

Dalam perencanaan karir, kepribadian siswa perlu dipertimbangkan sehingga tidak 

semata – mata berpegang pada hasrat hati atau minat saja. Oleh karena itu 

perlunya bagi guru untuk mampu mengidentifikasi kepribadian siswa dengan tujuan 

untuk lebih tepat dalam memberikan bimbingan, arahan dan masukan kepada siswa 

untuk menentukan jenjang karir di masa depan. 

Perencanaan karir merupakan proses yang dinamis, dapat disesuaikan 

dengan pengalaman siswa saat mereka mencari pengetahuan, pengalaman, dan 

bakat mereka (Waddel & Maggie, 2005). Perencanaan karir sangat penting 

dilakukan karena perencanaan karir merupakan aktivitas siswa yang mengarah pada 

keputusan karir masa depan. Tujuan dari perencanaan karir adalah siswa memiliki 

sikap positif terhadap karir di masa yang akan datang (Supriatna 2009:49). 

Perencanaan karir adalah sebuah proses yang tidak singkat. Menurut Bardick, 

Berrnes, Magnusson, dan Witko (2004), perencanaan karir adalah sebuah proses 

yang dimulai ketika siswa mulai mengeksplorasi kemampuan, nilai-nilai, minat dan 

peluang mereka dalam persiapan eksplorasi karir. Perencanaan karir sendiri 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan, aspirasi-aspirasi dan 

peluang-peluang karir bagi siswa serta implementasi program-program manajemen 

sumberdaya manusia untuk mendukung karir (Antoniu, 2010). 

Crites (1973) memaparkan bahwa sebanyak 30% peserta didik bingung 

memilih studi dan memasuki karir yang akan ditekuni. Sedangkan Hurlock 

mengungkapkan bahwa pada periode sekolah menengah, minat pada karir 

seringkali menjadi pikiran siswa. Mereka mulai merumuskan ide mengenai pekerjaan 
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yang sesuai dan mulai mengembangkan konsep diri mengenai pekerjaan yang 

berimplikasi terhadap karir yang akan ditekuni. Brown memaparkan bahwa satu dari 

empat pelayanan utama sekolah yaitu membantu merencanakan dan 

mempersiapkan karir peserta didik, yang mana program ini diberikan oleh guru.  

Namun kenyataannya di sekolah masih banyak siswa yang merasa bingung 

dan tidak mampu untuk mengambil keputusan yang kritis terkait perencanaan karir 

masa depannya tanpa bantuan guru. Sehingga kompetensi guru dalam memberikan 

bimbingan untuk menentukan perencanaan karir memiliki kedudukan yang penting. 

Guru perlu untuk mengetahui dan membaca situasi yang dibutuhkan oleh siswa. 

Mengetahui kekurangan, kelebihan serta kepribadian yang dimiliki siswa merupakan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Laksana dan Permata tentang Identifikasi Kepribadian Siswa 

Melalui Penerapan Sistem Pakar Dengan Teknik Forward Chaining menyatakan 

bahwa guru tidak mengetahui kepribadian yang dimiliki siswanya. Hal ini 

dikarenakan guru tidak dibekali kompetensi untuk mengindentifikasi kepribadian 

siswa dalam mengetahui kecocokan karir atau dalam hal perencanaan karir. 

Sekolah tidak memiliki pakar atau ahli mengenai bimbingan konseling dan 

perencanaan karir sehingga di sekolah mengalami keterlambatan dalam 

penanganan awal dalam mengetahui kepribadian siswanya dalam perencanaan 

karir. Fakta yang sering dijumpai bahwa siswa di sekolah memiliki kepribadian yang 

kurang bahkan tidak baik dengan munculnya berbagai penyimpangan perilaku 

dikalangan siswa sekolah menengah atas.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penting bagi guru untuk dapat 

memiliki kompetensi dalam melakukan identifikasi kepribadian siswa karena akan 

berpengaruh pada perencanaan karir masa depannya. Sehingga perlu diadakannya 

workshop  bagi guru madrasah Aliyah  agar mampu memberikan bimbingan dan 

arahan yang baik berdasarkan pada identifikasi kepribadian siswanya.  Dalam 

pengabdian ini workshop dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tegal yang 

merupakan Madrasah Aliyah yang di kembangkan oleh pondok pesantren Ma’hadut 

Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal . Madrasah Aliyah Negeri 1 Tegal memiliki Visi 

Misi  diantaranya yaitu visi untuk   mewujudkan madrasah unggul prestasi akademik 

dan non akademik serta berkualitas baik tenaga edukatif, tenaga kependidikan dan 

peserta didik nuansa akademis dan religius.Sehingga workshop sejalan dengan visi 

misi yang hendak dicapai oleh  Madrasah  Aliyah Negeri 1 Tegal. 
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KAJIAN TEORI 

 

2.1 Perencanaan karir 

2.1.2 Definisi Perencanaan Karir 

Perencanaan karir menurut Super (dalam Adiputra,2015) menyatakan bahwa 

perencaan karir adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan 

mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan 

karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir dan 

penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. McMurray (dalam 

Irmayanti,2019), memaparkan makna perencanaan karier sebagai sebuah proses 

dari kesadaran diri (penyadaran-diri) yang mencakup kesadaran akan kekuatan dan 

kelemahan diri, kesadaran akan pilihan dan kesadaran terhadap konsekuensi-

konsekuensi dari pilihan karier yang ada. Perencanaan karier juga memiliki makna 

sebagai sebuah pengidentifikasian tujuan-tujuan karier dan penyusunan program 

seseorang yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan, serta pengalaman-

pengalaman dalam kerangka perkembangan yang akan memberikan arah, waktu, 

dan serangkaian langkah-langkah untuk mencapai sebuah tujuan karier yang 

spesifik Prihantoro (dalam Irmayanti,2019). 

Dillard (1985: 24), mengemukakan bahwa perencanaan karir merupakan 

proses pencapaian tujuan karir individu, yang ditandai dengan adanya: tujuan yang 

jelas setelah menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, 

dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang dicita-citakan, 

persepsi yang realistis terhadap diri dan lingkungan, kemampuan mengelompokkan 

pekerjaan yang diminati, memberikan penghargaan yang positif terhadap pekerjaan 

dan nilainilai, kemandirian dalam proses pengambilan keputusan, kematangan 

dalam hal mengambil keputusan, dan menunjukan cara-cara realistis dalam 

mencapai cita-cita pekerjaan. 

Simamora (dalam Ervin : 2012) perencanaan karir adalah suatu proses 

dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan karirnya. Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-

tujuan yang berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana-rencana untuk 

mencapai tujuan tersebut. Perencanaan karir merupakan proses untuk:  
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a. Menyadari diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-kesempatan,  

kendala-kendala, pilihan-pilihan, dan  konsekuensi-konsekuensi;  

b. Mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir;   

c. Penyusunan program kerja, pendidikan, dan yang berhubungan dengan 

pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan untuk menyediakan 

arah, waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih tujuan 

karir.  

Melalui perencanaan karir, setiap individu mengevaluasi kemampuan dan 

minatnya sendiri, mempertimbangkan kesempatan karir alternatif, menyusun tujuan 

karir, dan merencanakan aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Fokus utama 

dalam perencanaan karir haruslah sesuai antara tujuan pribadi dan kesempatan-

kesempatan yang secara realistis tersedia. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir adalah 

proses berkelanjutan dimana individu melakukan terhadap penilaian diri dan 

penilaian dunia kerja, merencanakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mencapai pilihan karir tersebut, dan membuat penalaran yang rasional sebelum 

mengambil keputusan mengenai karir yang diinginkan. 

 

2.1.2 Tujuan Perencanaan Karir 

Menurut Dillard (1985: 3-4), tujuan dari perencanaan karir adalah sebagai  

berikut: 

a. Memperolah kesadaran dan pemahaman diri (acquiring self awerness and 

understanding). Dalam hal ini, kesadaran dan pemahaman diri merupakan penilaian 

dari kelebuhan dan kelemahan yang dimiliki individu.Langkah ini penting dalam 

memberikan panilaian yang realistis tentang dirinya sendiri untuk dipergunakan 

dalam perencanaan karirnya agar diperoleh arah yang efesien dalam kehidupan. 

b. Mencapai kepuasan pribadi (attaraining personal satisfaction).  

Melalui karir yang direncanakan terlebih dahulu, diharapkan individu tersebut akan 

mendapatkan kepuasaan pribadi dari karir yang ditekuninya  

dalam kehidupannya. 

c. Mempersiapkan diri untuk memperolah penempatan dan  

penghasilan yang sesuai (preparing for adequate placement). Rencana  karir 

ditunjukan untuk mempersiapkan penempatan yang memadai dan menghindarkan 

penempatan yang tidak diharapkan.  
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d. Efektivitas usaha dan penggunaan waktu (efficiently and effort). Tujuannya untuk 

memilih secara sistematis, sehingga menghindarkan individu dari usaha coba-coba, 

sehingga membentuk dalam penggunaan waktu secara efesien. 

 

2.1.3 Langkah-Langkah Perencanaan Karir 

Dillard (1985: 5-10), menjelaskan bahwa terdapat langkah-langkah yang 

diperlukan dalam perencanaan karir, yaitu sebagai berikut: 

a. Individu harus mengenali bakat 

Perencanaan karir dapat dimulai dengan analisis bakat atau kemampuan yang tidak 

berkembang dan bakat atau kemampuan yang alami. Dengan adanya analisis ini, 

individu akan memiliki kesadaran tentang kekuatan dan  

kelemahan mental dan fisiknya, sehingga pemahaman yang dimilikinya ini  

memungkinkan untuk menjadi dasar dalam meramalkan suses yang akan  

dicapai dalam karirnya kelak. 

b. Individu perlu memperhatikan minat 

Minat perlu diperhatikan di dalam perencanaan karir.Individu yang mampu  

mengidentifikasi karir yang diminatinya cenderung memiliki perencanaan karir yang 

matang. 

c. Individu perlu memperhatikan nilai-nilai 

Individu akan mengalami kepuasan bila karir yang dijalaninya sesuai dengan nilai-

nilai yang dianutnya. Oleh karena itu, individu seharusnya mengidentifikasi nilai-nilai 

yang dianutnya dalam kaitanya dengan karir tertentu yang akan dipilihnya. 

d. Individu perlu memperhatikan kepribadiannya. 

Kesesuaian antara kepribadian dan karir yang dipilihnya merupakan suatu  

hal yang penting dalam perencanaan karir. Kesesuaian ini sangat penting  

Karena kepribadian dapat membuat perbedaan antara kesuksesan yang  

dicapai dalam karir tertentu oleh individu yang satu dengan individu lainnya, 

e. Individu perlu memperhatikan kesempatan karier 

Tidak semua kesempatan karier sesuai dengan potensi individu. Individu 

seharusnya belajar mengenai pekerjaan yang potensial sesuai dengan 

kemampuannya. Dalam perencanaan karier, individu dapat menyesuaikan dan 

mengembangkan kesempatan karie yang sesuai dengan kemampuannya. 

f. Individu perlu memperhatikan penampilan karier 
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Penampilan diri individu sehatusnya konsisten dengan perilaku dan harapan dalam 

karier. Pemahaman tentang standar atau kriteria karier akan membantu individu 

mempertahankan pekerjaannya. 

g. Individu perlu memperhatikan gaya hidupnya 

Keberhasilan dalam perencanaan karier tergantung pada cara individu 

mengintegrasikan gaya hidupnya dengan pilhan karier yang terbuka baginya. 

 

2.2 Tes Kepribadian MBTI 

MBTI (Myers Briggs Type Indicator) merupakan instrument yang dapat 

mengukur beberapa aspek kecerdasan individu, kepribadian, dan bakat. MBTI 

dirancang untuk mengukur tipe kepribadian untuk mengetahui kemampuan individu 

maupun kelompok, dan dapat digunakan untuk mencari karir yang sesuai, 

membentuk tim kerja yang optimal, serta keperluan lainnya. Myers-Briggs Type 

Indicator merupakan salah satu teori pengelompokan kepribadian individu tertua dan 

terpopuler di dunia. Teknik pengelompokan kepribadian individu MBTI merupakan 

teknik yang didasarkan pada teori kepribadian Carl Gustav Jung. Berdasarkan teori 

kepribadian dari Carl Gustav Jung membagi 16 macam tipe kepribadian yang 

berpusat pada empat sekala tersebut yaitu ISTJ, ISTP, ESTP, ESTJ, ISFJ, ISFP, 

ESFP, ESFJ, INFJ, INFP, ENFP, ENFJ, INTJ, INTP, ENTP, dan ENTJ Teknik ini 

dikembangkan oleh Kathaine C. Briggs dan putrinya, Isabel BriggsMyers (Survey 

dalam Harahap,2018). MBTI menggunakan teknik kuesioner yang berisi pertanyaan 

singkat. Hasil kuesioner seseorang akan diklasifikasi berdasarkan empat tipe yang 

dikotomis (berlawanan). Meskipun berlawanan, setiap individu sebenarnya memiliki 

keseluruhan dari tipe ini. Namun, kecenderungan terhadap suatu arah tipe tertentu 

menyebabkan terjadinya klasifikasi (Harahap,2018). Myers & McCaulley (dalam 

Novitasari,2020) membagi tipe kepribadian menjadi empat skala preferensi yang 

didasarkan pada:  

1. Dimensi pemerolehan energi (introvert-extrovert) 

2. Dimensi cara pemeroleh informasi (sensing-intuition); 

3. Dimensi cara pengambilan keputusan (thinking-feeling); 

4. Dimensi pola pelaksanaan tugas (judging-perceiving). 
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Berikut penjelasan masing-masing dimensi kepribadian menurut  Nafis Mudrika 

(2011:2) 

1. Ekstrovert vs Introvert (E vs I) 

Dimensi EI melihat sumber energi seseorang berasal dari luar atau dalam dirinya. 

Ekstrovert merupakan tipe kepribadian yang menyukai dunia luar. Mereka senang 

bergaul, berinteraksi sosial, beraktifitas dengan orang lain, serta berfokus pada 

dunia luar. Sebaliknya, dimensi introvert menyukai dunia dalam (diri sendiri). 

Introvert sering menyendiri, merenung, membaca dan tidak begitu suka bergaul 

dengan banyak orang, mampu bekerja sendiri, penuh konsentrasi, serta fokus. 

 

2. Sensing vs Intuition (S vs N) 

Dimensi SN melihat cara individu memproses data. Tipe sensing memproses data 

berdasar fakta yang konkrit, praktis, realistis, dan melihat data apa adanya. Mereka 

menggunakan pedoman pengalaman dan data masa kini. Sementara tipe intuition 

memproses data dengan melihat pola dan hubungan, pemikir abstrak, konsepetual, 

serta melihat berbagai kemungkinan yang dapat terjadi. Mereka berpedoman 

imajinasi, memilih cara unik, dan fokus pada masa depan. Tipe intuition ini sangat 

inovatif, penuh inspiratif, dan ide unik. 

 

3. Thinking vs Feeling (T vs F) 

Dimensi ketiga melihat bagaimana orang mengambil keputusan. Thinking adalah 

mereka yang selalu menggunakan logika dan kekuatan analisa untuk mengambil 

keputusan. Mereka cenderung berorientasi pada tugas dan objektif, terkesan kaku, 

dan keras kepala. Sementara feeling adalah mereka yang melibatkan perasaan, 

empati, serta nilai-nilai yang diyakini ketika hendak mengambil keputusan. Mereka 

berorientasi pada hubungan dan subjektif. Tipe feeling sering terkesan mamihak, 

mereka empatik, dan menginginkan harmoni. 

 

4. Perceiving vs Judging (P vs J) 

Dimensi ini melihat derajat fleksibilitas seseorang, judging di sini bukan berarti 

judgemental (menghakimi). Juga diartikan sebagai tipe orang yang selalu bertumpu 

pada rencana yang sistematis. Serta senantiasa berpikir dan bertindak teratur (tidak 

melompat-lompat). Mereka tidak suka hal-hal mendadak dan di luar perencanaan. 

Tipe judging ingin merencanakan pekerjaan dan mengikuti rencana itu. Orang 
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dengan dimensi ini bagus dalam penjadwalan, penetapan struktur dan perencanaan 

step by step. Sementara tipe perceiving adalah mereka yang bersikap fleksibel, 

spontan, adaptif, dan bertindak secara acak untuk melihat beragam peluang yang 

muncul. Perubahan mendadak tidak masalah dan ketidakpastiaan membuat mereka 

bergairah. Orang dengan dimensi perceiving bagus dalam mengahadapi perubahan 

dan situasi mendadak. 

 

  



10 
 

SESI 1 

ORIENTASI KEGIATAN 

Durasi Waktu: ± 35 menit 

DESKRIPSI 

Sesi ini merupakan permulaan sebelum materi pelatihan diberikan kepada para 

peserta. Kegiatan yang dilakukan meliputi: perkenalan, penjelasan mengenai 

kerangka kerja pelatihan, kontrak belajar, dan harapan peserta. 

TUJUAN 

1. Mencairkan suasana agar tercipta bonding antar peserta pelatihan 

2. Agar pelatihan berjalan dengan interaktif dan partisipatif. 

3. Agar memahami keseluruhan tujuan, agenda, dan metode selama pelatihan. 

4. Agar perserta memahami keseluruhan peraturan agar setiap sesi pelatihan 

berjalan dengan tertib dan lancar. 

INDIKATOR 

1. Peserta dapat lebih mengenal peserta lain, fasilitator, dan co fasilitator,  

2. Peserta merasa nyaman selama mengikuti pelatihan dan dengan sukarela 

berpartisipasi aktif. 

3. Peserta mengikuti keseluruhan agenda dengan saksama. 

4. Peserta dapat memahami dan mematuhi peraturan yang telah disepakati dalam 

kontrak belajar. 

POKOK BAHASAN 

Agenda orientasi atau kerangka kerja pelatihan meliputi 

1. Kontrak belajar 

2. Over view  
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METODE 

1. Permainan 

2. Feedback personal dan kelompok 

ALAT DAN BAHAN 

1. Whiteboard 

2. Spidol 

3. Kertas plano 

4. Kertas manila berwarna ukuran 12 cm x 10 cm  

5. Kertas karton tebal (10 cm x 12 cm) untuk ID card 

6. Kalender bekas 6 lembar. Gunakan bagian gambar yang terdapat pada setiap 

halaman kalender untuk dibuat puzzle.  

LANGKAH-LANGKAH FASILITASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 MENIT 

 
PEMBUKAAN 

 Perkenalan 

Fasilitator 

 Tujuan 

Pembelajaran 

LANGKAH 

KE-1 

15 MENIT 

 
BUILDING 

RAPPORT  

 Pembagian 

Kelompok 

 

 

LANGKAH KE-2 

15 MENIT 

 

KONTRAK 

BELAJAR 

& POHON 

HARAPAN 

 

LANGKAH 

KE-3 
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LANGKAH KE-1 

PEMBUKAAN (5’) 

Langkah ini berisi tentang ucapan selamat datang, 

perkenalan fasilitator dan co-fasilitator, penyampaian 

tujuan, dan kerangka kerja pelatihan.  

 

LANGKAH KE-2 

BUILDING 

RAPPORT (15’) 

 

Langkah ini fasilitator meminta masing-masing peserta 

menulis nama panggilan dan profesi yang dicita-citakan 

pada kartu, kemudian peserta dibagi ke dalam beberapa 

kelompok. Cara membagi kelompok melalui permainan 

“Angka berkumpul”. Setiap kelompok maksimal terdiri 

dari 5 (lima) peserta.  

 

 

LANGKAH KE-3 

KONTRAK BELAJAR 

DAN POHON 

HARAPAN(15’) 

 

Langkah ini fasilitator menjelaskan target dari sesi 

kontrak belajar dan menekankan tujuan pelatihan yang 

harus menjadi fokus bagi peserta. Setelah itu, fasilitator 

melakukan brain storming dengan peserta mengenai 

aturan-aturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

untuk mendukung suasana yang positif dan produktif di 

setiap sesi pelatihan. Selain itu fasilitator dan co-fasiliator 

memandu peserta untuk mengisi pohon fasilitator 

 

PROSES PEMBELAJARAN 

 

LANGKAH 1. PEMBUKAAN 

1. Fasilitator dan co-fasilitator mengucapkan salam, selamat datang, dan 

menanyakan kabar peserta. Kemudian dilanjutkan dengan berdo’a bersama.  

2. Tim fasilitator dan co-fasiliatator memperkenalkan diri. 

3. Fasilitator menjelaskan tujuan umum dan kerangka kerja pelatihan kepada para 

peserta. 
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Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K, L, M N dan O posisi peserta  

 

LANGKAH 2. BUILDING RAPPORT  

1. Fasilitator dibantu co-fasilitator membagikan kartu dan spidol kepada masing-

masing peserta. 

2. Selanjutnya, masing-masing peserta diminta untuk menuliskan nama panggilan 

dan profesi yang dicita-citaknnya pada kartu tersebut. Setelah itu, kartu ditempel 

di baju sebagai tanda pengenal. Contoh penulisan identitas:  

 

 

 

 

 

 

 

3. Setelah selesai mengisi kartu identitas. Fasilitator dan co-fasilitator memandu 

permainan “angka berkumpul”. Fasilitator menginstruksikan kepada peserta 

untuk mengikuti perintah fasilitator. Fasilitator menyebutkan angka yang 

nantinya peserta akan membentuk kelompok sesuai dengan angka.  

Contoh: 

ANGGA 

PSIKOLOG 

Nama peserta 

Profesi 
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Fasilitator : “ sapi sebanyak 5 ekor” artinya pesertaharus berkumpul dengan 

jumlah 5 orang dalam satu lingkaran.  

 

4. Setelah kelompok terbentuk, fasilitator meminta masing-masing peserta untuk 

menyebutkan nama anggota kelompok sesuai dengan yang tertera pada kartu 

pengenal. Kegiatan ini didampingi oleh co-fasilitator. Hal ini bertujuan untuk 

membuat antar peserta saling mengenal 

Setting Ruangan  

 

 

Keterangan:  A, B, C, D, dan E : posisi setiap kelompok 

LANGKAH 3. KONTRAK BELAJAR 

1. Co-fasilitator membagikan beberapa kertas manila berwarna, double tip, dan 

spidol kepada masing-masing kelompok.  

2. Fasilitator menjelaskan target dari sesi kontrak belajar dan menekankan tujuan 

yang harus menjadi fokus bagi peserta selama pelatihan. Oleh karena itu, perlu 

disepakati bersama aturan-aturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama 

sesi pelatihan berlangsung.  

3. Fasilitator memastikan kembali apakah masing-masing kelompok sudah 

menerima kertas manila, double tip dan spidol. 
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4. Setiap kelompok peserta diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan pada 

kertas-kertas manila secara terpisah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut meliputi: 

- Sebutkan harapan-harapan peserta setelah mengikuti pelatihan ini! 

- Apa kekhawatiran peserta mengenai pelatihan ini? 

- Usaha-usaha apa saja yang perlu diupayakan agar harapan-harapan 

tersebut dapat tercapai? 

5. Setiap kelompok mulai berdiskusi mengenai jawaban pertanyaan-pertanyaan di 

atas. Fasilitator menekankan kepada setiap kelompok bahwa jawaban setiap 

pertanyaan boleh lebih dari satu. Saat peserta berdiskusi, fasilitator 

menempelkan empat lembar kertas plano pada papan tulis yang akan digunakan 

untuk menempelkan jawaban.  

6. Setelah peserta menulis semua jawaban hasil diskusi, masing-masing 

perwakilan kelompok diminta untuk menempelkan kertas jawaban mereka pada 

empat lembar kertas plano yang terpisah untuk setiap pertanyaan.  

7. Fasilitator memandu peserta untuk membahas poin-poin jawaban dan meminta 

klarifikasi peserta jika ditemukan kata-kata yang tidak jelas atau menimbulkan 

multi-interpretasi.  

8. Fasilitator dan peserta bersama-sama mengorganisasikan atau menggolongkan 

daftar jawaban terkait dengan harapan-harapan peserta berdasarkan aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selanjutnya, membahas kekhawatiran 

peserta berkenaan dengan para peserta sendiri, fasilitator, atau pihak lain yang 

terlibat dalam kegiatan ini. 

9. Kemudian, fasilitator mengajak peserta membahas usaha-usaha yang akan 

dilakukan untuk mengatasi kekhawatiran dan bagaimana mencapai harapan-

harapan peserta. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta meringkas poin-poin 

jawaban dari empat pertanyaan yang diajukan fasilitator. 

10. Fasilitator membuat “pohon harapan” pada kertas plano. (Lembar kerja 1.1) 

Masing-masing peserta diminta untuk menulis satu kata tentang keinginan pada 

lembar kerja yang telah disediakan fasilitator.  

11. Setelah semua menulis, fasilitator menempelkan kertas plano secara vertikal di 

depan ruang kelas agar mudah dibaca dan diingat peserta. Dalam hal ini, 

fasilitator memiliki kewenangan untuk mengeliminasi atau tidak usulan dari 

peserta, yang kemudian dipekati oleh semua peserta.  
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12. Fasilitator mengingatkan peserta kembali bahwa seluruh rangkaian proses 

pelatihan ini menuntut peran aktif semua peserta.  

13. Langkah berikutnya yaitu fasilitator memberikan daftar materi dan run down 

pelatihan kepada para peserta untuk didiskusikan. Dalam hal ini fasilitator 

meminta masukan-masukan dari peserta mengenai materi maupun rancangan 

jadwal pelatihan.  

Setting Ruangan  

 

Keterangan:  A, B, C, D, dan E : posisi setiap kelompok 
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LEMBAR KERJA  

1.1. POHON HARAPAN 

A. Alasan saya bersedia hadir pada kegiatan pelatihan ini adalah: 

1. . .......................................................................................................  

2. . .......................................................................................................  

3. .  ......................................................................................................  

 

B. Harapan saya setelah mengikuti pelatihan ini adalah: 

1. .  ........................................................................................................  

2. .  ........................................................................................................  

3. .  ........................................................................................................  

 

C. Kekhawatiran saya mengenai pelatihan ini adalah: 

1. .  ........................................................................................................  

2. .  ........................................................................................................  

3. .  ........................................................................................................  

 

D. Usaha-usaha yang akan saya lakukan agar harapan-harapan dalam 

pelatihan ini dapat tercapai, yaitu: 

1. .  ........................................................................................................  

2. .  ........................................................................................................  

3. .  ........................................................................................................  
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SESI 2 

KARIR DAN KEPRIBADIAN 

 

Durasi Waktu: ± 75 menit 

DESKRIPSI 

Sesi ini merupakan awal diadakannya transfer informasi, penggalian pengetahuan 

dan eksplorasi pengalaman awal peserta tentang memilih karir. Penggalian 

pengetahuan dan eksplorasi pengalaman awal dilakukan secara tertulis dengan 

pretest dan lisan dengan pertanyaan terbuka dari fasilitator di awal sesi mengenai 

mitos dan fakta memilih karir. Transfer informasi yang diberikan meliputi materi 

tentang definisi perencanaan karir, cara memilih karir, dan hal hal yang 

dipertimbangkan dalam memilih karir yang berfokus pada kesesuaian tipe 

kepribadian saat memilih karir. 

TUJUAN 

1. Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta tentang dirinya sendiri berkaitan 

dengan perencanaan karir.  

2. Mengeksplorasi pengetahuan dan pengalaman peserta mengenai cara membuat 

perencanaan karir, menentukan karir serta hal-hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam memilih karir salah satunya tentang tipe kepribadian. 

3. Membangun kesadaran peserta mengenai pentingnya memiliki pengetahuan 

dalam memilih karir sesuai dengan tipe kepribadian.   

INDIKATOR 

1. Peserta mampu memahami tentang bagaimana cara memilih karir yang baik. 

2. Peserta mampu memberi contoh konkret sebuah usaha dalam memilih karir 

sesuai dengan tipe kepribadiannya. 

3. Peserta mampu menceritakan pengalaman dan cita-cita yang mereka miliki.  

POKOK BAHASAN 

1. Pretest  

2. Definisi karir dan perencanaan karir 
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3. Cara memilih karir 

4. Hal-hal yag harus dipertimbangkan dalam memilih karir 

METODE 

1. Ceramah,  

2. Personal feedback 

3. Refleksi 

ALAT DAN BAHAN 

1. Power point tentang karir dan perencanaan karir 

2. Power Point tentang cara memilih karir 

3. Power Point  tentang pentingnya memilih karir sesuai tipe kepribadian 

4. Kertas plano 

5. Spidol 

LANGKAH-LANGKAH FASILITASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 MENIT 

 
PRETEST 

LANGKAH KE-1 

10 MENIT 
 

EKSPLORASI 

PENGETAHUAN AWAL 

 

 Pertanyaan umum 

 Penggalian tingkat 

pengetahuan dengan 

mitos dan fakta 

 

LANGKAH KE-2 
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LANGKAH KE-1 

PRETEST (15’) 

Langkah ini peserta diminta untuk mengisi lembar 

pretest sebelum materi pelatihan diberikan. Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan peserta 

menganai perencanaan karir khususnya perencanaan 

karir melalui tipe kepribadian. Hasil dari pretest akan 

dibandingkan dengan hasil post-test yang akan 

diberikan pada saat rencana tindak lanjut atau pasca 

pelatihan. 

 

 

LANGKAH KE-2 

EKPLORASI 

PENGETAHUAN 

AWAL (10’) 

 

Langkah ini berisi tentang pertanyaan dari fasilitator 

untuk menggali,pengetahuan yang dimiliki peserta 

terkait pemahaman mereka tentang perencanaan karir, 

mitos dan fakta tentang karir sehingga pemberian 

materi pada sesi selanjutnya akan lebih efektif dan 

efisien. 

 

LANGKAH KE-3 

MATERI MEMILIH 

KARIR (30’) 

 

Langkah ini fasilitator mulai menyampaikan materi 

terkait definisi perencanaan karir, cara memilih karir 

serta hal-hal yang dipertimbangkan dalam memilih 

carir. Materi disusun dengan power point yang berisi 

informasi berupa gambar, dan poin penting materi. 

20 MENIT 

 
MATERI PENUTUP SESI 

 

Penting memilih karir 

sesuai tipe kepribadian. 

 
 

 

LANGKAH KE-3 
LANGKAH KE-4 

30 MENIT 

 
MATERI MEMILIH KARIR 

 

 Cara memilih karir 

 Hal hal yang perlu 

dipertimbangkan 
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Selama materi, fasilitator memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berpendapat dan ditulis di kertas 

plano menggunakan spidol untuk selanjutnya 

didiskusikan dan dirangkai menjadi sebuah 

pemahaman bersama. 

LANGKAH KE-4 

MATERI PENUTUP 

SESI (20’) 

 

Langkah ini fasilitator mengajak peserta untuk 

memahami pentingnya memahami tipe kepribadian 

dalam memilih karir. Peserta difokuskan pada poin 

mengenai kepribadian dalam perencanaan karir 

PROSES PEMBELAJARAN 

 

LANGKAH 1. PRETEST 

1. Peserta masih duduk di kursi masing - masing 

2. Fasiliator menanyakan kembali semangat peserta, untuk lebih mencairkan 

suasana. 

3. Selanjutnya fasilitator menjelaskan bahwa setelah ini mereka akan mendapatkan 

lembar pretest (Lembar kerja 2.1).  

4. Fasilitator membagikan lembar pretest dan alat tulis kepada para peserta. 

5. Fasilitator memberikan informasi bahwa pretest ini wajib dikerjakan.  

6. Selanjutnya fasilitator menjelaskan tata cara mengisi pretest. 

7. Peserta diberikan waktu selama 15 menit untuk mengerjakan. 

8. Peserta wajib mengisi seluruh pernyataan didalam lembar pretest sesuai dengan 

kondisi yang dialami peserta 

9. Fasilitator menekankan bahwa tidak ada benar salah atau baik buruk dalam 

mengisi lembar pretest. 

10. Fasilitator mengumpulkan seluruh lembar pretest dari peserta yang telah selesai 

dikerjakan. 
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Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K, L, M N dan O posisi peserta  

 

LANGKAH 2. EKSPLORASI PENGETAHUAN 

1. Fasilitator menjelaskan tujuan dan materi bahasan pada sesi ini. Dalam hal ini, 

fasilitator menekankan bahwa yang akan dibahas adalah hal-hal yang sangat 

dekat dengan keseharian peserta, sehingga peserta dapat secara aktif 

berpartisipasi memberikan pendapat, pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki. 

2. Fasilitator memberikan stimulasi pertanyaan pembuka tentang pengetahuan 

peserta terkait perencanaan karir. Pertanyaan tersebut meliputi: 

- Siapa yang dulu punya cita-cita jadi profesi tertentu?  

- Kira-kira kenapa si kok pengen jadi profesi itu? 

- Apakah profesi yang kita inginkan bisa tercapai? 

 

3. Fasilitator mengajak peserta untuk merefleksikan dan mencari tahu atau 

mengingat cita-cita (profesi) apa yang mereka miliki dan bagaimana mereka 

berusaha meraih cita-cita tersebut. 
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Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 

 

LANGKAH 3. PEMBERIAN MATERI 

1. Fasilitator menyiapkan media powerpoint.  

2. Fasilitator mengecek konsentrasi peserta dengan bermain “tepuk tunggal tepuk 

ganda”. Peraturannya:  

- Para peserta diminta untuk berdiri. 

- Fasilitator akan memberikan instruksi tepuk tunggal maka peserta harus 

bertepuk tangan sebanyak satu kali. 

- Apabila fasilitator memberikan instruksi tepuk ganda, maka peserta harus 

bertepuk tangan sebanyak dua kali. 

- Tetapi jika bukan kedua instruksi tersebut yang diucapkan oleh fasilitator, 

peserta tidak boleh bertepuk tangan. 

3. Setelah ice breaking, fasilitator meminta peserta untuk duduk kembali. 

4. Fasilitator memberikan pengantar berupa stimulasi pertanyaan mengenai 

definisi perencanaan karir. Para peserta diajak untuk saling berpendapat 

dan bersama-sama menemukan poin penting dalam definisi yang 

dirumuskan oleh peserta. 

5. Fasilitator menampilkan beberapa contoh profesi dan nama-nama tokoh 

terkenal yang berhasil berprestasi atau berhasil berkarir.  
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6. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk berpendapat kira-kira 

mengapa mereka bisa sukses berkarir. 

7. Fasilitator kemudian merangkum jawaban peserta dan memberikan 

benang merah tentang definisi perencanaan karir, cara memilih karir 

hingga hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam memilih karir. 

8. Secara sederhana fasilitator membuat bagan di kertas plano dan peserta 

dipersilahkan untuk mengambil kesimpulan dari bagan dan benang 

merah yang sudah dibuat oleh fasilitator. 

 

Setting Ruangan  

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 

 

LANGKAH 4. PENARIKAN KESIMPULAN 

1. Fasilitator mengajak peserta mereview materi yang telah diberikan. 

2. Fasilitator mengajak peserta untuk fokus membahas mengenai pemilihan karir 

dengan mengetahui tipe kepribadian sebagi point utama 

3. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpendapat tentang 

hubungan antara tipe kepribadian dan pemilhan karir. 

4. Fasilitator memberikan point penting tentang hubungan antara tipe kepribadian 

dengan pemilihan karir. 
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Setting Ruangan  

 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 
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LEMBAR KERJA / MATERI 

2.1 PRETEST 

Nama / inisial   :                                                             Jabatan       : 

Jenis kelamin   :                                                            Masa kerja   : 

Usia                   : 

 

Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya 

dengan cara melingkari salah satu angka yang disediakan.  

1. Pemahaman saya tentang definisi kepribadian 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

2. Pemahaman saya tentang hubungan antara kepribadian dengan perilaku 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

3. Pemahaman saya tentang karakteristik kepribadian introvert 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

4. Pemahaman saya tentang karakteristik kepribadian ekstrovert 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

   

5. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian tehadap pemilihan karir 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

6. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian terhadap kinerja 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

7. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian dan tata cara pengukurannya 

secara sederhana 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

8. Kepercayaan diri saya dalam memberikan konseling tentang pemilihan karir 

pada siswa 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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2.2 MATERI 

MATERI  

EKSPLORASI PENGETAHUAN AWAL 
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MATERI  

MEMILIH KARIR 
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MATERI  

PENUTUP SESI 
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SESI 3 

TES KEPRIBADIAN 

 

Durasi Waktu: ± 75 menit 

DESKRIPSI 

Pada sesi ini, fasilitator akan mengajak peserta untuk mengetahui tipe kepribadian 

mereka dan cara mengetahuinya menggunakan alat tes kepribadian MBTI. 

TUJUAN 

1. Mengidentifikasi kepribadian peserta  

2. Mengetahui jenis jenis tipe kepribadian 

3. Mengetahui cara mengerjakan tes kepribadian sederhana 

4. Mengetahui cara menginstruksikan cara mengerjakan tes psikologi MBTI. 

INDIKATOR 

1. Peserta mampu menjelaskan tipe kepribadian dari dirinya sendiri.  

2. Peserta mampu memahami jenis jenis tipe kepribadian. 

3. Peserta mampu mengerjakan tes psikologi MBTI. 

4. Peserta mampu menginstruksikan pengerjaan tes psikologi MBTI. 

POKOK BAHASAN 

1. Jenis jenis kepribadian 

2. Karakteristik setiap jenis kepribadian  

3. Cara mengerjakan tes psikologi MBTI. 

4. Cara menginstruksikan tes psikologi MBTI. 

METODE 

1. Ceramah  

2. Refleksi 

3. Praktik 
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ALAT DAN BAHAN 

1. Powerpoint tentang jenis jenis kepribadian 

2. Excel tes psikologi MBTI 

3. Kertas hvs  

4. Spidol hitam kecil 

LANGKAH-LANGKAH FASILITASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

LANGKAH KE-1 

MATERI TES 

PSIKOLOGI MBTI 

(15’) 

Langkah fasilitator menjelaskan tentang apa itu tes 

psikologi MBTI (Myers Briggs Type Indicator), sejarah 

singkat, dan kegunaan dari tes tersebut. 

 

LANGKAH KE-2 

 

Fasilitator menjelaskan tentang jenis jenis tipe 

15 MENIT 

 

MATERI TES 

KEPRIBADIAN 

MBTI  
 

LANGKAH KE-1 

 

25 MENIT 

 

MATERI TIPE 

KEPRIBADIAN 
 

 

LANGKAH KE-2 

35 MENIT 

 
 

PRAKTIK TES 

KEPRIBADIAN 

MBTI 

 

LANGKAH KE-3 
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MATERI TIPE 

KEPRIBADIAN  (25’) 

kepribadian sesuai dengan tes psikologi MBTI. Mulai 

dari dimensinya hingga karateristik setiap tipenya. 

 

LANGKAH KE-3 

PRAKTIK TES 

PSIKOLOGI MBTI 

(35’) 

 

Langkah ini fasilitator mengajak peserta untuk 

mengerjakan tes kepribadian MBTI untuk mengetahui 

tipe dan karakteristik dari kepribadiannya. Selanjutnya 

peserta diajak praktik menginstruksikan pengerjaan tes 

kepribadian MBTI. 

 

PROSES PEMBELAJARAN 

 

LANGKAH 1. MATERI TES PSIKOLOGI MBTI 

1. Peserta duduk di kursi masing masing. 

2. Fasiliator menanyakan kembali semangat peserta, untuk lebih mencairkan 

suasana. 

3. Fasilitator mulai menampilkan powerpoint materi tentang tes psikologi MBTI. 

4. Peserta dipersilahkan bertanya selama materi berjalan. 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 
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LANGKAH 2. MATERI TIPE KEPRIBADIAN 

1. Peserta duduk di kursi masing masing 

2. Fasilitator membuka sesi dengan menanyakan 

 Pernahkah peserta mendengar tentang tipe kepribadian setiap orang 

berbeda? 

 Adakah peserta yang tau tipe kepribadian masing masing? 

 Pernakah peserta mendengar tentang kepribadian introvert ekstrovert?. 

 Selain itu adakah tipe kepribadian yang perah peserta tau atau dengar? 

3. Fasilitator menjelaskan jenis jenis tipe kepribadian dengan powerpoint. 

4. Co Fasilitator memberikan selembar hvs dan spidol hitam kecil 

5. Fasilitator meminta peserta menuliskan kepribadian apa yang paling sesuai 

dengan diri mereka di selembar kertas kosong. 

6. Peserta menuliskan kepribadian yang paling sesuai dengan dirinya 

7. Peserta diminta untuk menyimpan hasil pekerjaannya 

8. Peserta dipersilahkan bertanya selama materi berjalan. 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 

 

  



41 
 

LANGKAH 3. PRAKTIK TES KEPRIBADIAN MBTI 

1. Peserta duduk di kursi masing masing 

2. Co Fasilitator memberian file excel program tes kepribadian MBTI 

3. Fasilitator menjelaskan petunjuk pengisian tes kepribadian MBTI 

4. Peserta diminta memahami petunjuk yang sudah diberikan dan dijelaskan 

5. Peserta dipersilahkan mengerjakan sesuai dengan petunjuk 

6. Saat selesai mengerjakan peserta akan langsung menerima hasilnya  

7. Peserta diminta mencocokan apakah hasil tes sesuai dengan yang dituliskan 

pada lembar hvs putih di langkah sebelumnya 

8. Fasilitator membantu memberi benang merah pada sesi ini. 

9. Fasilitator mengajak peserta untuk belajar menginstruksikan cara mengerjakan 

tes, sesuai yang sudah dicontohkan 

10. Peserta berpasangan dengan berhadap hadapan dengan teman disisi kanan 

kirinya. 

11. Peserta secara bergantian mempraktikan 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan A,B,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L,M,N,dan O adalah peserta. CO Fasil adalah Co 

Fasiliatator. 
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LEMBAR KERJA /MATERI 

MATERI  

TES KEPRIBADIAN MBTI 
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MATERI 

TIPE KEPRIBADIAN 
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SESI 4 

PENUTUPAN 

 

Durasi Waktu: ± 35 menit 

DESKRIPSI 

Pada sesi ini, fasilitator akan memandu peserta untuk menarik kesimpulan dari 

materi yang telah disampaikan dengan diskusi tanya jawab 

TUJUAN 

1. Memberikan point penting disetiap sesi. 

2. Menetapkan kesimpulan materi kegiatan. 

3. Melihat hasil peningkatan pengetahuan peserta. 

INDIKATOR 

1. Peserta mampu menemukan point penting disetiap sesi materi yang telah diikuti 

2. Peserta mampu menyusun point point penting menjadi sebuah kesimpulan. 

3. Peserta mendapatkan peningkatan pengetahuan setelah kegiatan dilaksanakan. 

4. Peserta mampu menerapkan pengetahuan yang diapatkan dalam dunia kerja. 

POKOK BAHASAN 

1.  Menentukan point penting disetiap sesi materi.  

2. Menjelaskankesimpulan dari seluruh materi selama kegiatan berlangsung. 

METODE 

1. Ceramah dua arah 

ALAT DAN BAHAN 

1. Posttest  

2. Alat tulis 

3. Kertas plano 

4. Spidol 
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LANGKAH-LANGKAH FASILITASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LANGKAH KE-1 

DISKUSI TANYA 

JAWAB (15’) 

Langkah ini fasilitator mempersilahkan peserta untuk 

memberikan pertanyaan, untuk dijawab oleh sesama 

peserta maupun fasilitator. Pertanyaan dapat berupa 

penggalian informasi atau memperdalam materi yang 

sudah disampaikan. 

 

LANGKAH KE-2 

POSTTEST (15’) 

 

Langkah ini peserta diminta untuk mengisi lembar 

posttest yang nantinya akan dibandingkan dengan 

hasil pretest yang dilakukan sebelum kegiatan. 

 

LANGKAH KE-3 

PENUTUPI (5’) 

 

Langkah ini fasilitator menyampaikan kesimpulan 

singkat tentang kegiatan yang sudah berjalan. 

15 MENIT 

 

DISKUSI TANYA 

JAWAB 
 

LANGKAH KE-1 

15 MENIT 

 

 

POSTTEST 
 

 

 

 

LANGKAH KE-2 

5 MENIT 

 

PENUTUP 

 
 

 

LANGKAH KE-3 
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Fasilitator juga memberikan semangat kepada peserta 

untuk menerapkan ilmu yang didapatkan di dunia 

kerja. 

 

PROSES PEMBELAJARAN 

 

LANGKAH 1. DISKUSI TANYA JAWAB 

1. Fasiliator menanyakan kembali semangat peserta, untuk lebih mencairkan 

suasana. 

2. Fasilitator mempersilahkan kepada seluruh peserta untuk saling bertanya dan 

menjawab.  

3. Peserta yang hendak bertanya atau menjawab diwajibkan untuk mengangkat 

tangan terlebih dahulu. Setelah Co fasilitator memilih dan mempersilahkan 

peserta bisa langsung menyampaikan jawaban atau pertanyaannya. 

 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 

 

 



55 
 

LANGKAH 2. POSTTEST 

1. Fasilitator menjelaskan bahwa setelah ini mereka akan mendapatkan lembar 

posttest (Lembar kerja 4.1).  

2. Co Fasilitator membagikan lembar posttest . 

3. Fasilitator memberikan informasi bahwa  posttest ini wajib dikerjakan.  

4. Selanjutnya fasilitator menjelaskan tata cara mengisi posttest. 

5. Peserta diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan. 

6. Peserta wajib mengisi seluruh pernyataan didalam lembar posttest sesuai 

dengan kondisi yang dialami peserta 

7. Fasilitator menekankan bahwa tidak ada benar salah atau baik buruk dalam 

mengisi lembar posttest. 

8. Co Fasilitator mengumpulkan seluruh lembar posttest dari peserta yang telah 

selesai dikerjakan 

 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta 

 

LANGKAH 3. PENUTUP 

1. Fasilitator menanyakan bagaimana perasaan peserta selama kegiatan.  

2. Fasilitator menanyakan bagaimana kesan selama kegiatan. 
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3. Fasilitator meminta perwakilan peserta untuk mereview hasil materi selama 

kegiatan pelatihan. 

4. Fasilitator mencoba meminta peserta untuk menyampaikan hal baru apa yang 

bisa didapatkan. 

5. Fasilitator meminta peserta untuk menyampaikan materi paling menarik dan 

alasannya. 

6. Secara sukarela peserta diminta mengisi lembar evaluasi kegiatan (Lembar 

kerja 4.2) 

7. Co fasilitator mengumpulkan lembar evaluasi yang telah diisi. 

8. Fasilitator menutup kegiatan dengan saling menyapa dan bersalaman. 

9. Seluruh fasilitator dan peserta berfoto bersama 

 

Setting Ruangan 

 

Keterangan : A, B, C, D, E, F, G, H, J, K , L , M,N dan O posisi peserta  
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LEMBAR KERJA / MATERI 

4.1 POSTTEST 

Nama / inisial   :                                                             Jabatan       : 

Jenis kelamin   :                                                            Masa kerja   : 

Usia                   : 

 

Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya 

dengan cara melingkari salah satu angka yang disediakan.  

1. Pemahaman saya tentang definisi kepribadian 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

2. Pemahaman saya tentang hubungan antara kepribadian dengan perilaku 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

3. Pemahaman saya tentang karakteristik kepribadian introvert 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

4. Pemahaman saya tentang karakteristik kepribadian ekstrovert 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

   

5. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian tehadap pemilihan karir 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

6. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian terhadap kinerja 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

7. Pemahaman saya tentang pengaruh kepribadian dan tata cara pengukurannya 

secara sederhana 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

8. Kepercayaan diri saya dalam memberikan konseling tentang pemilihan karir 

pada siswa 

Sama sekali tidak paham                                                                 Sangat paham 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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4.2 LEMBAR EVALUASI  

 

Nama / inisial :                                                                              Usia : 

Jenis kelamin : 

Keterangan 

1 : Sangat Buruk 

2 : Buruk 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Baik Sekali 

 

Penyelenggaraan  1 2 3 4 5 

Tema Pelatihan ini bermanfaat bagi saya      

Penyelenggaraan kegiatan ini tepat waktu      

Materi yang disampaikan dalam pelatihan 

lengkap 

     

Relefansi materi dengan pekerjaan       

Kemungkinan penerapan materi dalam 

pekerjaan 

     

Narasumber  1 2 3 4 5 

Narasumber menguasai materi yang 

disampaikan 

     

Metode penyampaian materi yang 

digunakan mempermudah dalam memahami 

materi 

     

Cara penyajian materi (power point) mudah 

dipahami 

     

Narasumber interaktif dengan peserta dalam 

menyampaikan materi  

     

Penggunaan alat bantu yang digunakan 

narasumber mempermudah pemahaman 

terhadap materi 

     

Narasumber mampu mengelola waktu dalam 

menyampaikan materi 

     

Komentar Positif Kritik dan saran Rencana Tindak Lanjut 
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